ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Etika Bermasyarakat Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah) ini ditulis oleh Zusmia Khikmatul ‘Abidah,
NIM. 126301211044, dengan Dosen Pembimbing Bapak M Fajrul Munawir M.Ag.

Kata Kunci: Etika Bermasyarakat, Al-Azhar, Al-Misbah.

Penelitian ini di latarbelakangi oleh munculnya fenomena-fenomena sosial
yang menunjukkan adanya dekadensi moral dan etika di masyarakat seperti konflik
antar kelompok, tawuran, permusuhan, sikap diskriminasi, sikap intoleran, ujaran
kebencian, dan lain-lain.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini ialah: (1). Bagaimana penafsiran
Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
mengenai ayat-ayat etika bermasyarakat? (2). Bagaimana persamaan dan perbedaan
penafsiran Buya Hamka dan Quraish Shihab tentang ayat-ayat etika bermasyarakat?
(3). Bagaimana implementasi nilai-nilai etika bermasyarakat dalam penafsiran
Buya Hamka dan Quraish Shihab terhadap kehidupan bermasyarakat?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tematik yang di
padukan dengan komparatif. Metode tematik digunakan untuk mencari ayat-ayat
yang berkaitan dengan etika bermasyarakat. Adapun komparatif di gunakan untuk
menganalisis persamaan dan perbedaan terhadap penafsiran ayat-ayat yang relevan
dengan etika bermasyarakat.

Hasil dari penelitian ini antara lain: (1). Secara umum penafsiran Buya
Hamka dan Quraish Shihab mengenai ayat-ayat etika bermasyarakat dapat mengacu
pada nilai-nilai penting dalam etika bermasyarakat yang di kategorikan menjadi dua
bagian yaitu perintah dan larangan. Pertama, berisi perintah untuk menjaga
persatuan, perintah memeriksa informasi, perintah saling mengenal, dan
menghargai perbedaan. kedua, berisi larangan untuk melakukan perbuatan
mengolok-olok, mencela, memanggil dengan gelar buruk, berprasangka buruk, dan
menggunjing orang lain. (2). Buya Hamka dan Quraish Shihab memiliki kesamaan
dalam penekanan nilai-nilai etika bermasyarakat yang terkandung di dalam ayat-
ayat tersebut. Adapun perbedaannya terletak dalam pemaknaan larangan memberi
gelar buruk dan larangan mencari kesalahan orang lain. (3) Implementasi penafsiran
dalam kehidupan masyarakat penulis menemukan empat poin yang dapat di
terapkan yakni menjaga kehormatan sesama, membangun sikap tabyyun,
menumbuhkan sikap toleransi, dan menjaga persatuan.
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ABSTRACT

This thesis, entitled “Social Ethics In The Qur’an (A Comparative Study of Tafsir
Al-Azhar and Tafsir Al-Misbah)”, was written by Zusmia Khikmatul ‘Abidah,
Student 1D:126301211044, under the supervision of Mr. M. Fajrul Munawwir,
M.Ag.

Keywords: Social Ethics, Al-Azhar, Al-Misbah.

This reseach is motivated by the emergence of various social phenomena
that indicate a decline in moral andethical values within society, such as intergroup
conflict, brawls, hostility,discriminatory behavior, intolerance, hate speech, and
others.

The focus of this study includes: (1). How do Buya Hamka in Tafsir Al-
Azhar and Quraish Shihab in Tafsir Al-Misbah interpret the verses related to social
ethics? (2). What are thesimilarities and differences between Buya Hamka and
Quraish Shihab interpretations of verses on social ethics? (3). How are the values
of socialethics in Buya Hamka and Quraish Shihab interpretations implemented in
societal life?.

This research uses a qualitative approach with a library reseach method. The
methodology combines a thematic method to identify Qur’anic verses related to
social ethics and a comparative method to anlyze the similarities and differences in
the interpretations of the verses.

The results of this study show: (1). In general, the interpretations of Buya
Hamka and Quraish Shihab regarding the verses on social ethics refer toessential
velues categorized into two groups commands and prohibitions. The commands
include maintaining unity, verifying information, encouraging mutual
understanding,and respecting differences the prohibitind include mocking,insulting
calling others by offensive nicknames harboring bad assumtions, and gossiping. (2).
Buya Hamka and Quraish Shihab share similar emphases on the ethical values
contained in the verses. However, they differ in interpreting the prohibitions of
giving bad nicknames and seeking other’s faults. (3). The implementation of their
interpretations in social life can be summarized into four applicable points
upholding mutual respect, fostering the principle of verification (tabayyun),
promoting tolerance, and preserving unity.
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